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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi hambatan dalam proses
absensi dan rekapitulasi kehadiran pegawai dengan mengembangkan
prototipe aplikasi absensi berbasis Android yang efisien dan efektif.
Pendekatan pengembangan yang digunakan adalah metode Rapid
Application Development (RAD), yang menekankan pada kecepatan
proses pengembangan melalui iterasi cepat dan keterlibatan aktif
pengguna. Dengan RAD, kebutuhan pengguna dapat segera
diterjemahkan ke dalam desain dan fungsionalitas aplikasi secara
fleksibel dan adaptif. Prototipe yang dihasilkan tidak hanya mampu
mencatat kehadiran, tetapi juga dilengkapi dengan fitur autentikasi dan
pelacakan lokasi untuk validasi kehadiran secara real-time. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode RAD efektif dalam menghasilkan
aplikasi yang sesuai kebutuhan pengguna dalam waktu pengembangan
yang relatif singkat.

Kata Kunci: Rapid Application Development, Absensi Pegawai, Aplikasi
Android, Pelacakan Lokasi, Prototipe

Abstract
The development approach employed is the Rapid Application
Development (RAD) method, which emphasizes fast development cycles
through quick iterations and active user involvement. Through RAD,
user requirements can be rapidly translated into application design and
functionality in a flexible and adaptive manner. The resulting
prototype not only records attendance but is also equipped with
authentication and location tracking features to validate attendance in
real time. The findings indicate that the RAD method is effective in
producing an application that meets user needs within a relatively
short development timeframe.
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1. PENDAHULUAN
Absensi kehadiran merupakan komponen penting dalam instansi pemerintah sebagai

penunjang utama untuk mendukung kedisiplinan dan efektivitas kerja pegawai. Dalam upaya
meningkatkan keteraturan dan konsistensi waktu kerja, dibutuhkan sistem absensi yang cepat
dan tepat sasaran. Oleh karena itu, pendekatan Rapid Application Development (RAD) dipilih
sebagai metode pengembangan karena memungkinkan proses pembuatan aplikasi absensi
dilakukan secara iteratif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. Melalui RAD, solusi
digital dapat segera diimplementasikan untuk mendukung perencanaan kerja yang lebih
terstruktur dan produktif di lingkungan kantor.

Berdasarkan penelitian Medi Yantoni, dkk pada tahun 2021 dalam jurnal berjudul
Penerapan Model Rapid Aplication Development Dalam Sistem Absensi Berbasis Web Guru
Pada Siswa Bina Gita Gemilang. Pada penelitian tersebut penulis menemukan praktik absensi
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yang masih menggunakan absensi manual dimana pada praktiknya masih di temukannya
masalah pada pendataan siswa yang masih menggunakan sistem manual seperti
ketidakhadiran seorang siswa yang sering menitip absen melalui siswa lainnya bahkan pulang
lebih dahulu sebelum waktunya. Aplikasi yang dikembangkan penulis yaitu aplikasi absensi
mengunakan bahasa pemograman PHP dengan framework Code Igniter dan database MySQL.
Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini setelah adanya aplikasi absensi berbasis web
guru lebih mudah melakukan pendataan dan memasukan data siswa, mata pelajaran, absensi
siswa dan dimana guru bisa membuat rekapan absensi, serta nilai siswa ketika akan
pembagian raport. Admin akan lebih mudah untuk mendapatkan laporan dari guru yang
berupa laporan rekapan absensi, rekapan nilai, untuk bisa dimasukan ke dalam raport siswa,
dan juga untuk laporan kepada kepala sekolah.

Dari latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan diatas serta dengan melihat
segala keterbatasan dan kebutuhan yang ada, menerapkan Rapid Aplication Development
(RAD) adalah metode yang paling efektif guna membangun aplikasi absensi berbasis android
yang mudah untuk digunakan. Penulis berkeinginan membuat sebuah penelitian
pengembangan program aplikasi dengan memanfaatkan teknologi berbasis android dan
mertode Rapid Aplication Development (RAD)

2. TINJAUAN PUSTAKA
Metode Rapid Application Development (RAD) merupakan pendekatan dalam

pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada kecepatan dan fleksibilitas. RAD
adalah metodologi yang memungkinkan pengembang untuk membuat prototipe cepat,
menerima umpan balik user lebih awal, dan membuat perubahan dengan cepat berdasarkan
umpan balik tersebut. Metode RAD memiliki risiko yang minimal dalam proses pengembangan
sebuah aplikasi karena umpan balik akan diterima secara kontinu. Sistem yang dikembangkan
dengan metode ini dapat diketahui hasilnya tanpa menunggu waktu yang lama karena
pengerjaannya dibagi ke dalam modul-modul. Menurut (Manu & Adrianus Benufinit, 2020)
terdapat tiga fase dalam metode RAD yang melibatkan penganalisis dan user dalam tahap
penilaian, perancangan, dan penerapan. Ketiga fase tersebut yaitu perencanaan syarat-syarat,
workshop desain RAD, serta implementasi.

Menurut (Nurhidayati & Nur, 2021), Android adalah sistem operasi berbasis Linux untuk
perangkat mobile yang mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi, serta
menyediakan platform terbuka bagi pengembang untuk menciptakan aplikasi. Keterbukaan
dan fleksibilitas Android menjadikannya sangat cocok untuk pendekatan pengembangan
perangkat lunak seperti Rapid Application Development (RAD), yang menekankan kecepatan,
iterasi, dan keterlibatan langsung pengguna dalam proses pengembangan. Seiring
meningkatnya penggunaan smartphone di masyarakat, banyak instansi mulai beralih ke sistem
digital, termasuk dalam proses absensi. Penggunaan Android memungkinkan aplikasi absensi
dikembangkan secara cepat dan adaptif, karena pengguna dapat mengakses dan mengisi
daftar hadir dari mana saja, bahkan dari rumah. Dengan lisensi terbuka seperti GPLv2 dan
Apache License 2.0, pengembangan aplikasi Android menjadi lebih fleksibel dan kolaboratif,
yang sejalan dengan prinsip RAD dalam mendorong pengembangan berulang dan peningkatan
berkelanjutan sesuai kebutuhan pengguna.

Menurut Juhartini (2020), absensi merupakan daftar kehadiran resmi bagi sekelompok
orang dalam suatu instansi yang terikat oleh peraturan, ketentuan, dan batasan tertentu.
Pelanggaran terhadap ketentuan tersebut dapat dikenai sanksi sesuai peraturan yang berlaku
di masing-masing instansi. Mengingat pentingnya sistem absensi dalam menjaga kedisiplinan
dan kepatuhan terhadap peraturan institusional, dibutuhkan sistem yang dapat dikembangkan
secara cepat dan disesuaikan dengan kebijakan internal tiap instansi. Dalam konteks ini,
metode Rapid Application Development (RAD) menjadi pendekatan yang relevan karena
memungkinkan pengembangan sistem absensi yang fleksibel, cepat, dan berbasis kebutuhan
pengguna secara langsung. Melalui proses iteratif dan keterlibatan aktif pihak instansi,
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aplikasi absensi dapat segera dikembangkan dan disesuaikan dengan aturan yang berlaku,
sehingga sistem yang dihasilkan lebih responsif terhadap karakteristik organisasi yang
bersangkutan.

Menurut Saed Novendri dkk. (t.t.), aplikasi adalah alat terapan yang berfungsi secara
khusus dan terpadu sesuai dengan kapabilitasnya, serta merupakan perangkat yang siap
digunakan oleh pengguna. Sementara itu, Dongoran, Septriani, & Batkunde (2020)
menyatakan bahwa aplikasi adalah program yang dirancang untuk membantu pengguna
menyelesaikan berbagai tugas spesifik, seperti dokumentasi, pengeditan gambar, atau
pembuatan laporan, dan biasanya dibangun oleh programmer untuk tujuan tertentu. Dalam
konteks pengembangan aplikasi yang menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna secara
spesifik dan dinamis, metode Rapid Application Development (RAD) menjadi pendekatan yang
tepat. RAD memungkinkan pengembangan aplikasi dilakukan secara cepat dan fleksibel
melalui prototipe yang terus disempurnakan berdasarkan umpan balik pengguna. Dengan
demikian, aplikasi yang dikembangkan tidak hanya fungsional, tetapi juga relevan dan tepat
sasaran dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diharapkan pengguna, sesuai prinsip utama
RAD yang berorientasi pada hasil dan kecepatan.

Dari kedua pendapat di atas, secara umum dapat disimpulkan bahwa aplikasi adalah
suatu program atau perangkat lunak yang dibuat untuk menjalankan perintah dengan teknik
pemrosesan data, yang bertujuan untuk menyelesaikan tugas tertentu sesuai dengan
kebutuhan penggunanya. Dalam konteks pengembangan aplikasi yang berorientasi pada
kebutuhan spesifik pengguna dan menuntut kecepatan dalam proses implementasi, metode
Rapid Application Development (RAD) sangat relevan untuk diterapkan. RAD memungkinkan
aplikasi dikembangkan secara iteratif, dengan fokus pada pembuatan prototipe yang cepat
dan pengujian langsung oleh pengguna. Hal ini memastikan bahwa aplikasi yang dihasilkan
benar-benar sesuai dengan fungsionalitas yang dibutuhkan, serta dapat disesuaikan dengan
cepat berdasarkan masukan pengguna selama proses pengembangan berlangsung.

3. METODE PENELITIAN
3.1 ANALISA SISTEM USULAN

Pada sistem yang akan diusulkan, terdapat beberapa batasan masalah yang perlu
diberikan solusi atau alternatif, dengan tujuan untuk menjelaskan kebutuhan serta kriteria
yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan dirancang. Dalam metode Rapid Application
Development (RAD), identifikasi kebutuhan ini merupakan langkah awal yang sangat penting
karena menjadi dasar dalam proses iteratif pengembangan. Sebelum memulai tahap desain,
pembuatan flow map sebagai blueprint sistem sangat dibutuhkan untuk menggambarkan alur
kerja secara menyeluruh. Dalam pendekatan RAD, flow map ini akan digunakan dalam
pembuatan prototipe awal yang dapat diuji dan dievaluasi oleh pengguna, sehingga setiap
iterasi pengembangan dapat disesuaikan secara cepat dan tepat sesuai dengan kebutuhan dan
batasan yang telah ditetapkan sejak awal.
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.
Gambar 1. Analisa Sistem Usulan

3.2 Perancangan Unified Modeling Language (UML)
Use case diagram merupakan salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling Language

(UML) yang digunakan untuk menggambarkan hubungan interaksi antara sistem dan aktor yang
terlibat. Diagram ini mendeskripsikan bagaimana user berinteraksi dengan sistem melalui
serangkaian skenario penggunaan. Dalam konteks metode Rapid Application Development
(RAD), use case diagram memiliki peran penting dalam tahap awal pengembangan, karena
membantu tim pengembang dan pengguna memahami kebutuhan fungsional sistem secara
visual dan cepat. Melalui representasi use case, proses identifikasi kebutuhan dapat dilakukan
secara kolaboratif dan iteratif, sesuai dengan prinsip RAD yang menekankan keterlibatan aktif
pengguna dan fleksibilitas dalam menyesuaikan sistem berdasarkan umpan balik. Dengan
demikian, use case diagram menjadi alat bantu efektif dalam mempercepat perancangan dan
validasi fungsionalitas aplikasi yang sedang dikembangkan.

Class diagram bertujuan untuk menampilkan kelas-kelas dan paket-paket yang ada
dalam sistem, serta memberikan gambaran sistem secara statis beserta relasi antar elemen-
elemen tersebut. Dalam pendekatan Rapid Application Development (RAD), class diagram
sangat penting dalam tahap perancangan awal karena membantu pengembang memahami
struktur data dan logika aplikasi secara menyeluruh sebelum implementasi dilakukan. Dengan
visualisasi struktur sistem yang jelas, pengembangan prototipe dapat dilakukan lebih cepat
dan terarah, sesuai prinsip RAD yang mengedepankan iterasi cepat dan desain yang fleksibel.
Class diagram juga memudahkan kolaborasi antara pengembang dan pengguna dalam
mengevaluasi struktur aplikasi dan melakukan perubahan jika diperlukan dalam siklus
pengembangan yang berulang.Activity Diagram bagaimana proses alur aplikasi absensi
berjalan. Diargam alur sistem ini dimaksudkan untuk menjelaskan dan menggambarkan secara
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logika dan mempermudah sistem ini.
Sequence diagram merupakan diagram yang digunakan untuk melihat aliran eksekusi

dari setiap aliran yang terdapat pada use case. Secara khusus diagram ini berasosiasi dengan
use case. Sequence diagram juga menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan untuk diterima oleh objek.

Gambar 2. Contoh Sequence Diagram

3.3 Perencanaan Basis Data

Berikut adalah spesifikasi basis data yang menjelaskan mengenai file-file yang akan
digunakan dalam program. Spesifikasi file juga di buat sebagai pendukung agar user
mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan file atau field name pada pengelolaan
sistem database.
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Gambar 4. Basis Data
3.4 Perancangan User Interface

Perancangan user interface adalah tampilan visual sebuah aplikasi yang saling
berkaitan anata sistem dan user. Dengan perancangan user interface diharapkkan
pengembang aplikasi dan user dapat menyatukan pandangan tentang layout dari tampilan
aplikasi absensi.

Gambar 5. User interface Login
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Implementasi User Interface Aplikasi

Implementasi antarmuka pengguna atau user interface adalah bagian dari kegiatan
penelitian dengan penerapan pemrograman yang telah dilakukan maka menghasilkan tampilan
aplikasi yang mudah dimengerti dan dijalankan oleh user.

Gambar 6. Halaman Login
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Gambar 8. Halaman Riwayat Absensi

4.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan proses dimana aplikasi di uji coba kelayakan dan kualitas
yang telah dibuat. Terdapat tiga jenis pengujian dalam tahap ini yaitu black box testing,
white box testing, dan usability testing.

Tabel 1. Contoh Black Box Testing

Deskripsi Prosedur
pengujian

Hasil yang
diharapkan

Hasil yang
didapat Kesimpulan

Ganti
Password
User
Berhasil

Jika
dimasukkan
password
lama yang

Password user
berhasil
diubah, user
dapat login

sesuai Valid
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sesuai
dengan yang
terdaftar di
dalam
database
dan user
memasukkan
password
baru dan
konfirmasi
password
baru.

dengan
password
baru.

Ganti
Password
User
Gagal

Jika
dimasukkan
password
lama yang
tidak sesuai
dengan yang
terdaftar di
dalam
database
lalu user
memasukkan
password
baru dan
konfirmasi
password
baru.

Muncul
notifikasi
password lama
salah.
Password user
gagal diubah,
user diminta
memasukkan
password lama
yang telah
terdaftar di
dalam
database.

Sesuai Valid

5. KESIMPULAN
Dengan adanya aplikasi ini, pegawai dapat melakukan absensi dengan lebih mudah

tanpa harus menggunakan berbagai aplikasi secara terpisah dalam satu proses absensi.
Kemudahan ini juga mencakup kemampuan melakukan absensi dari luar wilayah kantor,
sehingga mendorong kedisiplinan dan ketertiban pegawai dalam berbagai kondisi kerja.
Pengembangan aplikasi ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD), yang
memungkinkan kebutuhan pengguna seperti kemudahan penggunaan, integrasi proses, dan
fleksibilitas lokasi, dapat segera diterjemahkan ke dalam prototipe dan diuji langsung oleh
pengguna. Melalui siklus iteratif dan keterlibatan aktif pengguna dalam setiap tahapan,
aplikasi dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan cepat agar benar-benar memenuhi
kebutuhan fungsional dan operasional instansi.
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